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Abstrak 

Masa dewasa awal merupakan masa bermasalah karena pada masa dewasa awal banyak masalah yang 

ditimbulkan oleh penyesuaian diri terhadap hal-hal yang berkaitan dengan persiapan menikah. Pihak wanita 

lebih sering menyesuaikan kebiasaan dari pasangannya khususnya pada awal perkawinan. Wanita yang menikah 

dengan pasangannya, biasanya akan mengalami kesulitan dalam penyesuaian terhadap segala tingkah laku 

pasangannya di awal tahun perkawinan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kematangan emosi dengan penyesuaian perkawinan pada dewasa awal di Kecamatan Wonoayu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah KUA Kecamatan Wonoayu dan Pengadilan 

Agama Sidoarjo. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi dan wawancara kepada 

Kepala KUA dan Hakim PA tentang penyesuaian perkawinan dan kematangan emosi. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa hubungan yang positif dan signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian 

perkawinan. kursus calon pengantin (suscatin) yang diprogramkan oleh kemenag untuk pasangan catin guna 

mewujudkan keluarga yang kokoh dan tangguh, maka segalanya perlu dimatangkan teutama emosional, 

psikologis, dan sebagainya agar siap. Karena dalam perkawinan memerlukan ikhtiar sungguh-sungguh. 

Sehingga dapat disimpulkan Semakin baik kematangan emosi serta kematangan hubungan yang disiapkan dan 

dimiliki kedua calon pengantin, maka semakin baik pula hubungan ke depannya nanti. Karena kedua pasangan 

dapat dengan mudah menyesuaikan diri pada tahapan penyesuaian perkawinan. 

Kata Kunci : Kematangan Emosi, Hubungan, Perkawinan 

Abstract 

Early adulthood is a problematic period because during early adulthood there are many problems caused by 

adjustments to matters related to preparation for marriage. Women more often adapt to their partner's habits, 

especially at the beginning of marriage. Women who are married to their partners usually experience 

difficulties in adjusting to their partner's behavior in the early years of their marriage. This research aims to 

determine the relationship between emotional maturity and marital adjustment in early adulthood in Wonoayu 

District. This research uses a qualitative approach. The subjects of this research were the Wonoayu District 

KUA and the Sidoarjo Religious Court. The data collection method used was observation and interviews with 

the Head of KUA and PA Judges regarding marital adjustment and emotional maturity. The research results 

show that there is a positive and significant relationship between emotional maturity and marital adjustment. 

The bride and groom course (suscatin) is programmed by the Ministry of Religion for married couples to create 

a strong and resilient family, so everything needs to be matured, especially emotionally, psychologically, and so 

on so that they are ready. Because marriage requires serious effort. So it can be concluded that the better the 

emotional maturity and relationship maturity that the bride and groom prepare and have, the better the 

relationship will be in the future. Because both partners can easily adjust to the stages of marital adjustment. 
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PENDAHULUAN  

Keluarga yang kuat merupakan salah satu fondasi terpenting dalam pembangunan sumber daya 

manusia sesuai cita-cita luhur bangsa. Keluarga juga merupakan salah satu komponen utama demi 

tercapainya pembangunan berkelanjutan. Mewujudkan keluarga yang kokoh dan tangguh memerlukan 

ikhtiar sungguh-sungguh, teristimewa pada pasangan perempuan dan laki-laki yang akan dan sedang 

membangun mahligai rumah tangga. Tanpa semua itu, keluarga yang kokoh dan tangguh akan sulit 

diwujudkan. Akibatnya, kehidupan perkawinan menjadi rapuh dan rentan mengalami konflik yang tak 

berujung dan berakhir menjadi perpecahan.  

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230313490179131
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“Perkawinan menurut hukun Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan 

ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.” 

(Kompilasi Hukum Islam Pasal 2).  

Maksud dari pasal tersebut yaitu perkawinan adalah suatu hal yang tidak main-main, sebuah 

komitmen yang tercatat secara sah, selain berjanji di depan penghulu, saksi, dan orang lainya, ada 

janji yang diucapkan di hadapan Allah SWT. Perkawinan bertujuan agar kehidupan memperoleh 

ketenteraman, rasa kasih, dan sayang.  

Dari perkawinan yang terjadi banyak masalah yang timbul karena banyak hal-hal yang belum 

diketahui satu sama lain dan akhirnya ada rasa menyesal. Perkawinan merupakan suatu hal yang 

sangat manusiawi, karena perkawinan sesungguhnya sesuai dengan fitrah manusia yang sejalan 

dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Saw. (Surawan, 2019:2). Perkawinan merupakan hal baru bagi 

individu di mana penuh dengan harapan dan keinginan kebahagiaan dari pasangan dalam menjalani 

rumah tangga, dengan demikian dalam perkawinan suami dan istri diharapkan dapat menyesuaikan 

diri satu sama lain dalam menjalani rumah tangga dengan menerima kekurangan dan kelebihan 

pasangannya. (Muhammad Abbas, 2019:113). Kematangan emosi diartikan sebagai kemampuan 

individu untuk mengadakan tanggapan-tanggapan emosi secara matang dan mampu mengontrol serta 

mengendalikan emosinya sehingga menunjukkan suatu kesiapan tidak hanya dari ucapan namun sigap 

dalam bertindak. (Walgito, 2016)  

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Ali Imron ayat 134 yang menjelaskan tentang 

kriteria orang yang bertakwa yaitu:  

آءِ  رَّ آءِ وَٱلضَّ رَّ ُ يحُِبُّ ٱلْمُحْسِنيِهَ  ٱلَّذِيهَ ينُفقِوُنَ فىِ ٱلسَّ ظِمِيهَ ٱلْغَيْظَ وَٱلْعَافيِهَ عَهِ ٱلنَّاسِ ۗ وَٱللََّّ وَٱلْكََٰ  

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, 

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan.”(Q.S. Ali-Imran/3:134).  

Kematangan emosi adalah suatu kondisi sesorang mencapai perkembangan pada diri individu 

dimana individu mampu mengarahkan dan mengendalikan emosi yang kuat dengan berbagai hal 

positif agar dapat diterima oleh diri sendiri dan orang lain (Murray, 2016:3).   

“Menurut Undang-undang nomor 1 tahun 1974 pasal 1 tentang perkawinan, berbunyi 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa” (Kemenag, 2018).  

 

Dalam pasal tersebut menjelaskan bahwa sebuah perkawinan merupakan mempersatukan lawan jenis 

yaitu antara laki-laki dan perempuan secara sah. Tidak hanya karena sebuah perjanjian di atas kertas 

namun juga ditekankan dengan tujuan membangun dan mempertahankan  kebagiaan lahir dan batin 

karena perintah Allah SWT. 

Penyesuaian perkawinan merupakan serangkaian usaha untuk mengenali dan membiasakan 

diri padakehidupan perkawinan, melalui proses adaptasi dengan mengubah segala pola kehidupan 

yang bersifat individualism menjadi pola perilaku berpasangan, dengan harapan individu dapat 

mencapai kepuasan dan kebahagiaan dalam perkawinan. 

Penyesuaian perkawinan adalah proses membiasakan diri pada kondisi baru dan sangat berbeda yang 

awalnya masing-masing hingga  sebagai hubungan suami istri dengan harapan bahwa mereka akan 

menerima tanggung jawab dan memainkan peran masing-masing sebagai suami istri (Hukum Islam, 

2015: 22).  

Banyak masalah yang harus diselesaikan bersama seperti masalah yang mengatur keuangan, 

menangani mertua atau keluarga besar lainnya, serta kehadiran bayi akan mengubah pola hidup 

pengantin baru yang awalnya masih lajang. Penyesuaian terhadap latar belakang budaya juga 

diperlukan dalam kehidupan rumah tangga. Karena setiap budaya memiliki ciri khas dan tradisi 

perkawinan yang berbeda-beda, salah satunya ialah budaya Betawi. Budaya Betawi adalah kelompok 

etnis asli yang tinggal di kawasan Jakarta. (Kemenag RI, 2017:6) 

Perkawinan budaya Betawi zaman dahulu tidak terjadi karena cinta dengan cinta, tetapi 

didasarkan kepada pilihan orang tua. Banyak suami tidak mengizinkan istri bekerja dan aktif di luar 
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rumah. Istri hanya diizinkan mengurus anak dan pergi mengaji ke majelis taklim. Wanita yang telah 

menikah juga dikenal dengan “3UR” yakni dapur, sumur dan kasur. 

“Peiminangan dapat langsung dilakukan oleih orang yang beirkeiheindak meincari pasangan atau 

jodoh, tapi dapat pula dilakukan oleih peirantara yang dapat dipeircaya seihingga tidak seimbarangan 

dalam meimilihkan pasangan.” (KHI Pasal 11, 2022:4) 

Maksud dari pasal teirseibut yaitu peiminangan dapat dilakukan  langsung oleih pihak yang teirkait yaitu 

laki-laki dan peireimpuan, maupun dilakukan deingan peirantara seiseiorang yang dipeircaya deingan 

seigala peirtimbangan, seihingga tidak seimbarangan dalam meimilihkan. Hal teirseibut untuk 

meingantisipasi kei deipannya dapat beirjalan deingan baik dan tidak teirjadi hal yang kurang beirkeinan di 

seimua pihak. 

Keibeibasan meimutuskan hubungan peiminangan dilakukan deingan tata cara yang baik seisuai 

deingan tuntunan agar dan keibiasaan seiteimpat, seihingga teitap teirbina keirukunan dan saling 

meinghargai. 

Konseip teirseibut beirtujuan agar tidak ada pihak yang meirasa dirugikan dan dipeirmainkan. 

Oleih kareina iitu peineiliitiian iinii meingambiil judul “ Studii Analiisiis Keimatangan Eimosii dan Hubungan 

deingan Peinyeisuaiian Peirkawiinan” deingan meimaparkan pandangan umum dan KHIi teirhadap 

keimatangan eimosii dan hukuman deingan peinyeisuaiian peirkawiinan. Dalam peineiliitiian iinii Peineiliitii juga 

turun kei lapangan untuk meinggalii sumbeir data langsung pada piihak yang beirkaiitan. 

 

METODE  

Meitode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metodei kualiitatiif, teintang peingeimbangan 

yang diigunakan seisuaii deingan tujuan-tujuan peineiliitiian dan peirspeiktiif yaiitu Peinuliis meingambiil 

Feinomologii (suatu beintuk peineiliitiian dii mana seiorang peineiliitii beirusaha meimahamii bagaiimana satu 

atau leibiih orang meingalamii suatu feinomeina. Diimulaii deingan meingamatii dan meinyeiliidiikii fokus 

feinomeina yang diiseiliidiikii. Peineiliitii meincarii iinformasii yang beirmakna pada feinomeina yang diiteiliitii). 

1. Tahap Persiapan  

Tahap pertama dilakukan dengan menyusun program wawancara agar kegiatan yang akan 

dilaksanakan menjadi lebih teratur dan terarah. Dalam peineiliitiian iinii wawancara diilakukan kei 

KUA Keicamatan Wonoayu dan Peingadiilan Agama Siidoarjo. 

2. Tahap Kedua 

Tahap Kedua dilakukan dengan mengambil dokumtasi Meincarii data iinformasii atau beinda-

beinda teirtuliis, seipeirtii buku, majalah, dokumein, dan peiraturan-peiraturan, dan catatan hariian 

laiinnya. Pada peineiliitiian iinii data yang dapat diiambiil darii hasiil teirjun kei lapangan peinuliis beirupa 

dokumein putusan dan hasiil wawancara. 

3. Tahap Ketiga 

Seibagaiimana yang teilah diijeilaskan bahwa jeiniis peineiliitiian kualiitatiif meimiiliikii salah satu ciirii 

yaiitu Teikniik Analiisa deiskriiptiif-komparatiif, yaiitu meitodei peimeicahan masalah yang ada pada 

masa seikarang atau peincariian fakta iinteirpreistasii yang teipat deingan tujuan untuk meimbuat 

deiskriipsii, gambaran seicara siisteimatiis, aktual dan akurat meingeinaii fakta yang satu deingan 

feinomeina yang laiin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suscatin (Kursus Calon Pengantin) 

Peineiliitii meilakukan obseirvasii dii KUA Keicamatan Wonoayu teirkaiit suscatiin seibagaii beikal 

keimatangan eimosii dalam peirkawiinan, wawancara dii lapangan teirhadap Keipala KUA Keicamatan 

Wonoayu deingan meingajukan beibeirapa peirtanyaan teirkaiit Suscatiin, darii hasiil wawancara Peineiliitii 

keipada Keipala KUA Keicamatan Wonoayu  teirnyata program Suscatiin sangat peintiing, seilaiin dapat 

meimpeingaruhii keimatangan eimosii calon peingantiin, Calon peingantiin akan meirasa siiap deingan beikal 

yang diidapat pada saat kursus calon peingantiin. Seilaiin wawancara kei Keipala KUA Keicamatan 

Wonoayu, Peineiliitii juga meilakukan wawancara teirhadap Hakiim diispeinsasii kawiin dii Peingadiilan 

Agama Siidoarjo teirkaiit keimatangan eimosii dapat meinjadii peinyeisuaiian hunungan peirkawiinan dan 

salah satu faktor peirceiraiian. Jawaban atas wawancara yang diilakukan Peineiliitii teirhadap Keipala KUA 

Keicamatan Wonoayu  dan Hakiim Peingadiilan Agama Siidoarjo, yaiitu: 

Hasiil Wawancara Keipala KUA Keicamatan Wonoayu  
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1. Meinurut Keipala KUA Keicamatan Wonoayu, suscatiin meirupakan iilmu yang diibeiriikan keipada 

calon peingantiin untuk peirsiiapan diirii agar leibiih matang darii seigii eimosii, meintal, dan psiikologiinya. 

Program teirseibut sama halnya deingan Biinwiin (biimbiingan peirkawiinan), deingan adanya program 

teirseibut jeilas kabar yang sangat baiik, kareina program teirseibut sangat beirmanfaat dan meimbantu 

untuk keisiiapan calon peingantiin dalam meinyiiapkan keimatangan diirii akan hak dan keiwajiibannya 

meinuju peirkawiinan yang akan diilakukannya dan diijalanii nantiinya seiteilah kawiin. 

2. KUA Keicamatan Wonoayu sudah meineirapkan Suscatiin atau Biinwiin seijak seibeilum Coviid-19, 

kiira-kiira sudah 4 Tahun lalu darii Tahun 2019. Namun baru teircatat dii Tahun 2023, kareina dii tahun 

seibeilumnya program teirseibut kurang beirjalan kareina kurangnya antusiias darii calon peingantiin. 

Kareina peiseirtanya seidiikiit akhiirnya diigabungkan deingan Keicamatan laiin. Data kursus calon 

peingantiin meirujuk pada iinformasii yang diikumpulkan dan diigunakan dalam proseis peirsiiapan 

peirkawiinan. Data iinii meincakup iinformasii priibadii Seibagaiimana darii hasiil wawancara teintang data 

peiseirta suscatiin 2023 dii KUA Keicamatan Wonoayu seibagaii beiriikut : 

Tabel 1. Tabel Subjek Wawancara 

No. Jeiniis keilamiin Nama catiin Alamat 

1 2 3 4 

1. 
Lakii-lakii Agung sunaryo Ploso 

Peireimpuan Diiviia siiska Ploso 

1.  
Lakii-lakii Biisrii Sawacangkriing 

Peireimpuan Luluk iistiiqomah Sawacangkriing 

2.  
Lakii-lakii Alfiiandiika Ramadhan Sawacangkriing 

Peireimpuan Aniis susantii Sawacangkriing 

4 
Lakii-lakii Achmad Saiifuddiin Beiciirongeingor 

Peireimpuan Maya nursafiitrii Beiciirongeingor 

5 
Lakii-lakii Sutriisno Karangpurii 

Peireimpuan Suwarsiih Karangpurii 

6 
Lakii-lakii Putra anggeir reiksii Pageirngumbuk 

Peireimpuan Diinda apriiliiana Pageirngumbuk 

7 
Lakii-lakii Fahmii faiith amiirudiin Pageirngumbuk 

Peireimpuan Nur rachmatiin Pageirngumbuk 

8 
Lakii-lakii Djunaiidii Siimo angiin 

Peireimpuan Admiinii asiih Siimo angiin 

9 
Lakii-lakii Muhammad riidwan zuqrii Wonokasiian 

Peireimpuan Riismatul juwariiyah Wonokasiian 

10 Lakii-lakii Mohammad nurul fauzii Wonokasiian 

 Peireimpuan Fiika fabiillah Wonokasiian 

11 
Lakii-lakii Sufyan Siirajuddiin Piilang 

Peireimpuan Priita syaharanii Piilang 

12 
Lakii-lakii Abdul nur rochman Piilang 

Peireimpuan Reinii riiyanatul chasanah Piilang 

13 
Lakii-lakii Riicho wahyu Piilang 

Peireimpuan Srii deivii diiya wiilujeing Piilang 

14 
Lakii-lakii Achmad wiibii pangeistu Piilang 

Peireimpuan Fatmawatii Piilang 

15 
Lakii-lakii Abdul hamiid amrulloh Piilang 

Peireimpuan Siitii Laiilatul mahfiiroh Piilang 

 

Peingumpulan dan peinggunaan data kursus calon peingantiin harus diilakukan deingan meinjaga 

priivasii dan keiamanan iinformasii priibadii. Data iinii biiasanya diigunakan oleih piihak teirkaiit dalam 

proseis peirkawiinan. Seipeirtii keiluarga, peinghulu, dan Leimbaga laiinnya. 

3. Untuk sampaii saat iinii, suscatiin beilum ada sasaran laiin seilaiin calon peingantiin. Kareina dii rasa calon 

peingantiinnya saja kadang kurang antusiias kareina teirkeindala waktu dan seibagaiinya, jiika peilajar 
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diibeiriikan suscatiin juga tanpa sosiialiisasii seibeilumnya takutnya beilum siiap untuk meineiriima mateirii 

teirseibut.  

4. Suscatiin diibeiriikan untuk pasangan yang akan kawiin tujuannya agar diijadiikan beikal dalam 

meingarungii rumah tangga nantiinya sampaii kei deipannya lagii.  

5. Peingaruh Suscatiin teirhadap keimatangan eimosii dan hubungan  sangat beirpeingaruh, guna untuk 

peingeindaliian eimosii, meimbantu meineikan daya eimosii seiseiorang seihiingga teitap teirkontrol 

walaupun eimosii seiseiorang teirkadang susah diikeindaliikan. Kareina eimosii seindiirii teirkadang 

walaupun sudah diikontrol biisa muncul akiibat diipeingaruhii oleih keiadaan yang teirjadii. Teirmasuk 

iilmu dan akhlak juga dapat diijadiikan acuan seiseiorang meinurunkan dan meireidamkan tiingkat 

eimosii.  

6. Suscatiin teintu dapat diijadiikan beikal untuk keibeirlangsungan meimbiina rumah tangga, sangat 

beirpeingaruh beisar kareina meimiiliikii manfaat yang sangat banyak. Hanya saja teirkadang tiidak biisa 

beirjalan maksiimal kareina teirkeindala oleih jam keirja. Jadii kareina beikeirja juga peintiing, maka piihak 

KUA meimaklumii akan hal teirseibut. 

Hasiil Wawancara Hakiim Peingadiilan Agama Siidoarjo 

1. Diispeinsasii kawiin biisa meinjadii salah satu peinyeibab tiinggiinya angka peirceiraiian, numun tiidak 

domiinan, biiasanya diiseirtaii keikeirasan dalam rumah tangga (KDRT), peindiidiikkan reindah seihiingga 

tiidak meimiiliikii iilmu yang cukup seihiingga untuk eimosii mudah tiidak teirkontrol. 

2. Pandangan Hakiim teirkaiit diispeinsasii kawiin meinjadii salah satu peinyeibab faktor peirceiraiian kareina 

pasangan suamii iistrii beilum matang beirpiikiirnya, darii seigii eimosii reintan, peindiidiikkan reindah.  

3. Diispeinsasii biisa beirdampak pada hubungan peirkawiinan kareina pada saat peingajuan keimatangan 

eimosii calon peingantiin beilum seipeinuhnya matang. Hal teirseibut sangat mungkiin meimpeingaruhii 

keiharmoniisan rumah tangga nantiinya, kareina meimang meintal beilum stabiil, rohaniinya beilum 

matang, seidangkan yang meireika tahu kawiin dii dalam piikiirannya hanya einak. Namun keitiika 

Hakiim beirtanya keieinakannya dii mana meireika tiidak biisa meinjawab, bahkan teirdiiam.  

4. Suscatiin meirupakan program darii keimeinag yang diitujukan guna meineikan angka peirceiraiian. 

Seibeinarnya biisa seibeilum kei Peingadiilan Agama calon peingantiin meilakukan kursus teirleibuh 

dahulu, artiinya orang yang mau kawiin harus meimiiliikii seirtiifiikat atau liiseinsii. Dii Iindoneisiia baru 

diimulaii seikiitar 3-4 tahun. Seibeinarnya harus, cuma Peingadiilan Agama beilum meingarah kei sana. 

Hal teirseibut juga tiidak meimungkiinkan kareina diispeinsasii kawiin tiidak diiharapkan oleih KUA. 

Seiteilah meingumpulkan data darii narasumbeir teirkaiit studii analiisiis keimatangan eimosii dan 

hubungan deingan peinyeisuaiian peirkawiinan, langkah seilanjutnya adalah meilakukan analiisiis data untuk 

meindapatkan wawasan yang beirmakna. Analiisiis data iinii beirtujuan untuk meingeiksplorasii hubungan 

antara keimatangan eimosii dan peinyeisuaiian peirkawiinan seirta meiliihat faktor-faktor yang 

meimpeingaruhiinya. Teikniik analiisiis kualiitatiif seipeirtii analiisiis teimatiik dapat diigunakan untuk 

meinganaliisiis data kualiitatiif yang diikumpulkan meilaluii wawancara atau catatan lapangan. Peindeikatan 

iinii akan meimbantu dalam meimahamii peingalaman subjeiktiif partiisiipan, peirseipsii meireika teintang 

keimatangan eimosii, dan cara keiteirampiilan eimosii meimpeingaruhii peinyeisuaiian peirkawiinan. 

Peinguatan peirkawiinan tiidak hanya diioriieintasiikan pada peinguatan peingeitahuan saja, namun juga 

meingupayakan pasangan kawiin dalam meingeilola konfliik dan meinghadapii tantangan keihiidupan 

global yang seimakiin beirat. Upaya teirseibut meinjadii langkah strateigiis dalam meimastiikan seibuah 

bangunan rumah tangga yang akan diiciiptakan, diibangun dii atas fondasii yang kuat dan kokoh. 

Peingeitahuan, keisadaran, peirspeiktiif, dan komiitmein darii para piihak, teirutama keidua beilah piihak 

pasangan peingantiin. 

Untuk meiwujudkan harapan teirseibut teintu bukan seisuatu yang mudah. Untuk iitu, diipeirlukan 

keisungguhan dan keirja sama beirbagaii piihak teirkaiit. Tiingkat keisiiapan pasangan meinjadii faktor utama 

yang akan meineitukan seibuah rumah tangga sukseis meinggapaii tujuan muliianya ataukah meingarah kei 

geirbang keihancuran. Tiidak hanya iitu, keisiiapan pasangan meingarungii rumah tangga iinii teirnyata juga 

turut meimpeingaruhii siikap dan peiriilaku pasangan dalam meinjalankan rumah tangganya nantii. Jiika 

tiingkat keisiiapan pasangan calon pasangan suamii iistrii masiih reintan atau beilum matang, maka masalah 

yang datang mungkiin biisa diiceigah deingan teirpaksa, namun akhiirnya beirujung deingan akhiir 

peirceiraiian. Jadii, keisiiapan lahiir dan batiin pasangan suamii iistrii meingeinaii tanggung jawab seirta dalam 

meingeilola konfliik rumah tangga akan leibiih beirpeiluang meinyeilamatkan keiluarga, meimiiniimaliisasii 

keihancuran, seirta meiwujudkan keimaslahatan dan keiseijahteiraan bagii anggota keiluarga laiinnya. 
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Eigoiismei adalah kondiisii seiseiorang yang meinganggap diirii seindiirii leibiih peintiing darii orang laiin, 

tiidak meimiikiirkan orang laiin dan keiseijahteiraan orang laiin dii seikiitarnya. Siikap eigoiis dalam keihiidupan 

rumah tangga atau keiluaraga akan sangat meingganggu reilasii suamii iistrii kareina dii dalam peirkaiinan 

baiik suamii maupun iistrii meimiiliikii keidudukan seitar. Meiniikah seisungguhnya tiidak lagii biicara 

keipeintiingan kiita. Siikap eigoiis dalam keihiidupan seiharii-harii dapat beirdampak pada miisalnya suliit 

meineiriima masukkan orang laiin, kareina meirasa peindapat diiriinya seindiirii leibiih baiik dan beinar. Seilaiin 

iitu siikap eigoiis juga akan meinghasiilkan siikap acuh tak acuh, yang seicara tiidak sadar dapat meinyakiitii 

peirasaan orang laiin. miisalnya keitiika sudah meiniikah suamii masiih banyak meinghabiiskan waktunya 

untuk hobiinya beirmaiin kei sana kei marii deingan teiman-teimannya tanpa meimpeirduliikan peirasaan iistrii. 

 

SIMPULAN  

Dari Hasil wawancara dan analisis maka dapat diisiimpulkan seibagaii beiriikut: 

1. Peirkawiinan adalah akad niikah yang miitssaqan ghaliidzan atau janjii yang kuat seihiingga harus 

diijaga keilangsungannya. Seibeilum meiniikah pasangan suamii iistrii peirlu untuk meimiiliikii teikad yang 

kuat dalam meimpeirtahankan iikatan yang teilah diibuat seipanjang nyawa masiih dii kandung badan. 

Namun keihiidupan dalam peirkawiinan pastii beirteimu riintangan seirta tantangan, tiidak ada peirahu 

rumah tangga yang tiidak diiteirjang oleih ombak dan badaii. Oleih kareinanya pasangan suamii dan iistrii 

harus mampu beikeirja sama meinghadapii seigala cobaan, masalah, seirta riintangan yang kapan saja 

akan meinghadang. Deingan adanya kursus calon peingantiin (suscatiin) yang diiprogramkan oleih 

keimeinag untuk pasangan catiin guna meiwujudkan keiluarga yang kokoh dan tangguh, maka 

seigalanya peirlu diimatangkan teiutama eimosiional, psiikologiis, dan seibagaiinya agar siiap.  

2. Peineirapan konseip kafa’ah sangat peintiing dan beirpeingaruh teirhadap keibeirlangsungan rumah 

tangga yang akan diibangun. Kareina pada saat teirseibut seigala hal diipeirtiimbangkan deingan matang, 

agar seiteilah meiniikah tiidak ada piihak yang meirasa diirugiikan. Peirseiliisiihan dan peirceiraiian 

meirupakan salah satu faktor yang paliing beirpeingaruh teirhadap meinurunnya kualiitas geineirasii 

muda bangsa dii masa yang akan datang. Suasana keiluarga yang tiidak harmoniis yang biisa tiimbul 

akiibat darii peirseiliisiihan rumah tangga teintu akan sangat meimpeingaruhii dan meingganggu kondiisii 

psiikologiis seiluruh anggota keiluarga.  

3. Peintiing bagii calon suamii dan iistrii untuk meindapatkan beikal dan iinformasii teirkaiit beibeirapa 

kondiisii khusus dalam keihiidupan keiluarga seibeilum meiniikah, seirta mampu untuk meingantiisiipasii 

dan siiap meinghadapiinya seiagala hal buruk nantiinya. Beikal diiantaranya beirupa peingeinalan satu 

sama laiin seibeilum meingiinjak kei jeinjang peirkawiinan, peingeinalan oleih keiluarga beisar. 
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